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ABSTRAK 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is caused by the Dengue 

Virus which is transmitted by the Aedes sp mosquito. This 

mosquito is anthropophilic, lives close to humans and is often 

indoors. Efforts to prevent transmission of Dengue virus as a 

cause of DHF can be carried out by using vegetable insecticides 

derived from plants, both for adult mosquitoes, in the patchouli 

repellent formulation (Pogestemon cablin) of the Southeast 

Sulawesi variety. The use of patchouli as a repellant for mosquito 

repellant needs to be continuously developed, especially since the 

potential for patchouli of the Southeast Sulawesi variety has not 

been widely reported on its chemical composition and effect as a 

mosquito repellant. This research method is a qualitative 

research with quasi observational using post test only control 

group design. The research started with testing the composition 

of patchouli essential oil, followed by testing the protective power 

of patchouli varieties of Southeast Sulawesi against Aedes 

aegytpi. In the final stage, a statistical test was carried out using 

the Spearman correlation test. The results showed that from 

concentrations of 20%, 40%, 60%, 80% and 100%, all 

concentrations showed the ability to protect > 50% against Aedes 

aegypti. 

 

ABSTRACT 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh 

Virus Dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes sp, nyamuk 

ini bersifat antropofilik, hidup dekat dengan manusia dan sering 

berada didalam rumah. Upaya pencegahan transmisi virus 

Dengue sebagai penyebab DBD dapat dilakukan dengan 

penggunaan insektisida nabati yang berasal dari tanaman, baik 

untuk nyamuk dewasa, dalam formulasi repellent nilam 

(Pogestemon cablin) Varietas Sulawesi tenggara. Pemanfaatan 

tanaman nilam sebagai rappelent untuk zat penolak nyamuk 

(repellant) perlu terus dikembangkan terlebih potensi tanaman 

nilam varietas Sulawesi Tenggara yang belum banyak dilaporkan 

komposisi kimianya dan efeknya sebagai rapellant penolak 

nyamuk. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

observasional quasi menggunakan cara post test only control 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh Virus Dengue yang 

ditularkan oleh nyamuk Aedes sp, nyamuk ini bersifat antropofilik, hidup dekat dengan 

manusia dan sering berada didalam rumah. Pengendalian vektor dengan cara kimiawi saat 

ini banyak diaplikasikan salah satunya dengan fogging. Fogging telah banyak dilaporkan 

kurang efektif dalam mematikan target sasaran dan meningkatkan resistensi vektor 

terhadap insektisida (Julianti, 2022) dan (Govindarajan, 2010). 

  Upaya pencegahan transmisi virus Dengue sebagai penyebab DBD dapat 

dilakukan dengan penggunaan insektisida nabati yang berasal dari tanaman, baik untuk 

nyamuk dewasa, larva maupun sebagai proteksi terhadap gigitan nyamuk (rappelent). 

Repellent merupakan zat yang bekerja secara lokal atau pada jarak tertentu menghalangi 

serangga untuk terbang, mendarat atau menggigit kulit manusia dan hewan (Sukumar, 

Perich, & Boobar, 1991). Rapellent dapat mengurangi paparan terhadap gigitan nyamuk 

yang mungkin terinfeksi virus dengue (Vogt, n.d.). 

Saat ini DEET (NN Dimethyl-meta-toluamide) merupakan repellent insect yang 

utama. Namun penggunaannya menimbulkan banyak kerugian seperti tingkat toksitas 

pada kulit dan berdampak pula pada sistem saraf pusat, apabila penggunaannya tidak 

dilakukan secara tepat (Usta, Güney, Öztürk, Selvi, & Mustafa, 2020).  

Reppelent bekerja dengan memproteksi kulit ketika diaplikasikan, mencegah 

gigitan atau kontak dengan nyamuk (Tavares et al., 2018). Sangat banyak manfaat 

kesehatan yang diperoleh dari apliaksi repellent, terutama memproteksi terhadap gigitan 

vektor seperti Aedes aegypti. Salah satu tanaman yang berpotensi memiliki potensi 

sebagai reppelant adalah tanaman nilam. Dilaporkan juga bahwa tanaman nilam 

mengandung seskuiterpen, cytotoxic chalcones, dan antimutagenik (Sukumar et al., 

1991). Dari penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa beberapa tanaman dari family 

Lamiaceae, Labiateae, Rutaceae, Mirtaceae memeliki aktivitas repellent terhadap Aedes 

aegypti (Fadilah, Cahyati, & Windraswara, 2017). 

Pemanfaatan tanaman nilam sebagai rappelent untuk zat penolak nyamuk 

(repellant) perlu terus dikembangkan terlebih potensi tanaman nilam varietas Sulawesi 

Tenggara yang belum banyak dilaporkan komposisi kimianya dan efeknya sebagai 

rapellant penolak nyamuk. Hal ini karena terdapat berbagai faktor yang menyebabkan 

group design. Penelitian dimulai dari tahap pengujian komposisi 

minyak atsiri nilam, dilanjutkan uji daya proteksi nilam varietas 

sulawesi tenggara terhadap Aedes aegytpi. Pada tahap akhir 

dilakukan uji statistic menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil 

menunjukkan bahwa dari konsetrasi 20 %, 40 %, 60 %, 80 % dan 

100 %, semua konsetrasi  menunjukkan adanya kemampuan daya 

proteksi > 50 % terhadap Aedes aegypti. 
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perbedaan produksi minyak nilam seperti sifat iklim dan karakter lahan antara lain 

ketinggian tempat, kemiringan lereng, kondisi batuan kecil diatas permukaan lahan, dan 

lain-lain. Selain itu, Menurut (Finney, 1971), perbedaan komposisi dan jumlah komponen 

penyusun minyak dapat disebabkan karena variabilitas dari subspecies tanaman yang 

berbeda. Dari uraian diatas, maka penting dilakukan penelitian efektivitas Rapellant 

komposisi lotion berbahan dasar ekstrak tanaman nilam batik (Pogostemon cablin) 

varietas Sulawesi tenggara terhadap nyamuk Aedes aegypti.  

 

METODE PENELITIAN 
A. Alat.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: timbangan analitik Digital 

Scale (Ohaus), blender (Philip), Rotary Evaporator (Buchi r300), kertas saring, dan corong 

pemisah. Bahan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilam batik (pogestemon 

cablin) diperoleh dari desa Konawe Kabupaten Konawe. 

B. Bahan  

Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah propilenglikol yang 

berfungsi sebagai kosolven. Aquadest sebagai pelarut dalam sediaan spray. Sampel dalam 

penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypti yang diperoleh di Laboratorium Parasitologi 

Politeknik Bina Husada Kendari yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Adapun 

kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu: nyamuk dewasa betina Aedes aegypti, nyamuk 

aktif bergerak dan berumur 2-5 hari. 

C. Prosedur Penelitian  

Pengambilan sampel daun nilam batik dilakukan di Kabupaten Konawe Daun  

dicuci bersih dan dikeringkan serta dihaluskan sampai terbetuk serbuk. Kemudian 

dilakukan preparasi untuk isolasi minyak atsirinya Ekstraksi minyak atsiri 

menggunakan distilasi uap air. Daun nilam yang sudah jadi serbuk, ditimbang dan 

dimasukkan dalam labu distilasi. Penyulingan dilakukan dengan cara pemanasan 

menggunakan suhu 50-60 0 C dan suhu air pendinginan diatus pada suhu 4-7 o C. 

Pemanasan dihentikan setelah 6 jam dari dislitat pertama menetes (Hwang, Wu, 

Kumamoto, Axelrod, & Mulla, 1985). Pemeriksaan komposisi kimia minyak atsiri 

nilam menggunakan metode GC-MS. Penentuan komposisi kimiaminyak nilam 

dilakukan dengan kromatografi gas, tipe HP 7890 digabungkan dengan spektroskopi 

massa, tipe HP 5975B. Minyak atsiri nilam dilarutkan dengan propilenglikol sebagai 

kosolven kemudian campuran diaduk secara perlahan sampai homogen. Setelah itu 

ditambahkan aquadest untuk membuat konsentrasi sebanyak 20 %, 40 %, 60 %, 80 

%, dan minyak atsiri tanpa penmabahan aquadest atau konsetrasi 100%. Selanjutnya 

diaduk secara perlahan hingga homogen. Sediaan spray dimasukkan ke dalam botol 

spray dan ditutup rapat. Nyamuk Aedes aegypti yang digunakan dalam penelitian 

adalah nyamuk Aedes aegypti betina berumur 2-5 hari. Nyamuk betina selanjutnya 

dipisahkan dalam kandang nyamuk (Gokulakrishnan, Kuppusamy, Shanmugam, 

Appavu, & Kaliyamoorthi, 2013). Pada pengujian ini dilakukan uji daya proteksi 

repellent formulasi spray minyak atsiri nilam batik Sulawesi tenggara. Daya proteksi 

terhadap gigitan vector Demam Berdarah dengue (Aedes aegypti) dihitung 

berdasarkan rumus: DP=K-P/K x 100 % (Keterangan: DP=Daya Proteksi; K= jumlah 

nyamuk hinggap pada Kontrol negative; P=Jumlah nyamuk yang hinggap pada 

lengan perlakuan). Analisis statistic daya proteksi dilakukan melalui SPSS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kandungan minyak atsiri nilam varietas Sulawesi Tenggara. 

 
Gambar 1. Hasil analisa GC-MS Minyak atsiri nilam 

 

Berdasarkan hasil uji GC-MS di peroleh hasil bahwa pada minyak atsiri nilam 

Pogestemon cablin terkandung patchouli alcohol. Beberapa kandungan turunan 

alcohol yang dilaporkan terdapat pada tanaman yang mengandung minyak atsiri 

antara lain kandungan pinen, eugenol, limonene, terpinolen (Kardinan, 2007). 

Komponen kimia tersebut dilaporkan memiliki aktivitas repellent terhadap nyamuk 

Aedes aegypti (Krasnov et al., 1998).   

B. Hasil uji daya proteksi repellent nilam formulasi spray 

Tabel 1. Hasil uji Daya Proteksi rappelant nilam formulasi 

 

Konsentrasi DP (60 

m) 

DP (120 

m) 

DP (180 

m) 

DP (240 

m) 

DP (300 

m) 

20 % 78,92% 82% 81,16% 84,11 82,2% 

40 % 82,95 % 82,07% 81,51% 85,13% 84,11% 

60 % 82% 81,79% 85,13 % 84% 84% 

80 % 82,58% 84,11 89 % 92,47 97,8 % 

100 % 97 % 

 

100 % 100 % 100 % 100 % 

Keterangan: 

DP= Daya Proteksi 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 5 konsentrasi rappelent nilam (Pogestemon 

cablin) formulasi spray yakni 20 %, 40 %, 60 %, 80 % dan 100 %, terlihat bahwa 

semua konsetrasi rappelent yang diujikan menghasilkan daya proteksi rappelent 

terhadap gigitan nyamuk Aedes aegypti diatas 50 %.  Konsentrasi tertinggi yang 

menunjukkan efektivitas sebagai repellent adalah konsetrasi 100 %. Adapun 

konsetrasi terendah yang menunjukkan daya proteksi terhadap nyamuk Aedes 

aegypti adalah konsentrasi 20 %. Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah repellent merk X dengan bahan aktif DEET. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsetrasi 

repellent yang digunakan maka semakin tinggi daya proteksi terhadap Aedes aegypti. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Ekowati, Abid, & Merari, 2013) dan (Hidayah, 

Mustafa, Murni, & Tolistiawaty, 2018). 

Kandungan bahan aktif minyak atsiri nilam menjadi penyebab nyamuk Aedes 

aegypti menghindar. Hal ini karena reseptor kimia nyamuk menerima rangsanagan 

dari minyak atsiri nilam (Sastodiharjo, 1984). Mekanisme kerja repellent adalah 

menginterfensi indra olfaktori nyamuk dan mendeteksi senyawa kimia yang 
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dihasilkan oleh manusia, sehingga menghindarkan pemakainya dari nyamuk yang 

akan hinggap dan menggigit (Bacci et al., 2015). 

C. Hasil analisa statistik 

Uji statistik yang digunakan dalam analisa data adalah uji korelasi 

menggunakan uji Spearman. 

Tabel 2. Analisa bivariant korelasi Spearman 

 

         Analisa Spearman Konsentrasi DP 

Konsentrasi Koefisien 

korelasi 

1.000 0,777 

Sig. (2 tailed)  25 0,000 

DP Koefisien 

korelasi 

0,777 1000 

Sig. (2 tailed)  0,000 25 

 

Hasil menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi spearman adalah 0,777 

lebih besar dari 0,514 dan taraf signifikansi adalah 0,000 ini berarti ada korelasi yang 

signifikan antara konsentrasi yang digunakan dengan nilai rata-rata daya proteksi. 

Hal ini terlihat dari makin tinggi konetrasi yang digunakan maka makin tinggi pula 

daya proteksi yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

(Nascimento et al., 2017) dan (Azeem et al., 2019) yang melaporkan bahwa makin 

tinggi konsetrasi yang digunakan maka makin tinggi daya proteksi repellent terhadap 

Aedes aegypti. 

 

KESIMPULAN 

Hasil menunjukkan bahwa dari konsetrasi 20 %, 40 %, 60 %, 80 % dan 100 %, 

semua konsetrasi menunjukkan adanya kemampuan daya proteksi > 50 % terhadap Aedes 

aegypti. Jadi, makin tinggi konetrasi yang digunakan maka makin tinggi pula daya 

proteksi yang repellent terhadap Aedes aegypti. 
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